BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu \Vepliandependen dan
variabel dependen. Variabel independen (variabddat)e adalahSmplicity
Marketing dengan indikator padaeplace, Repackage, Reposition danReplenish.

Objek penelitian yang merupakan variabel dependanapel tak bebas)
adalah keputusan pembelian konsumen yang terdiri kigputusan pembelian
berdasarkan produk, keputusan pembelian berdasarkarek, keputusan
pembelian berdasarkan saluran distribusi, keputusambelian berdasarkan
waktu pembelian, keputusan pembelian berdasarkamalu pembelian, dan

keputusan pembelian berdasarkan metode pembayaran.

3.2 Metode Penedlitian

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti perlu etagrkan metode
penelitian yang akan dipakai agar mempermudah &Ent¢gngkah penelitian
sehingga masalah dapat diselesaikan.

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makaigepenelitian dari
penelitian ini adalah penelitiadeskriptif dan verifikatif. Mohammad Nazir
(2005:54) mengemukakan bahwa, "Metode deskrip@fiad suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objektusset kondisi, suatu sistem

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiva pada nsgkarang”. Tujuan dari
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penelitiandeskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran hiiigan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenaia-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat dgdeh deskripsi masing-
masing mengenai tanggapan responden terhadaptti@giahicity Marketing, dan
tingkat keputusan pembelian konsumen Hotel Naler@madung. Sedangkan
jenis penelitianverifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulara ddit lapangan guna
memprediksi dan menjelaskan hubungan atau pengiathsuatu variabel ke
variabel lainnya. Berdasarkan jenis penelitianngauypenelitian deskriptifdan
verifikatif maka metode yang digunakan dalam péaeliini adalahsurvey
explanatory. Menurut Mohammad Nazir (2005:56) metode surverlad
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh falikdiaf dari gejala yang ada
dan mencari keterangan-keterangan secara faktagd,téntang institusi sosial,

ekonomi atau politik dari suatu kelompok ataupustisulaerah.

3.3 Populas dan Sampe
3.3.1 Populas

Dalam sebuah penelitian tentunya akan selalu bapg@addengan objek
penelitian, baik itu berupa manusia ataupun pemstiyang terjadi. Objek
penelitian ini merupakan kenyataan dimana suatualaastimbul, sehingga
merupakan sumber utama untuk mendapatkan datalukidsan karakteristik

objek penelitian ini dinamakan populasi, sepertiggdikemukakan oleh Sudjana
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(1996 : 6) bahwa, "Populasi adalah totalisan senilaayang mungkin, baik hasil
nilai maupun pengukuran, kuantitatif maupun kutfita juga karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan subjek yang lengkapetizs”.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsunbanquet Hotel Nalendra
Bandung yang berlokasi di JI. Cihampelas No. 22%-Bandung. Alasan
pengambilan populasi sebagai subjek penelitian aadddarena berdasarkan
penelitian, konsumeianquet Hotel Nalendra Bandung merupakan konsumen
yang relatif rutin melakukan pembelian atau melakukeeting di hotel, yang
terdiri dari berbagai status sosial yang berbesishingga memungkinkan subjek
mengetahui informasi-informasi relevan dan umumtaiep permasalahan.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 411lngr&onsumen perbulan,

setelah diambil rata-ratanya selama enam bulaorogtiurut.

3.3.2 Sampel

Dalam survei, sumber data lazim disebut respon@endalam penelitian
kualitatif disebut informan atau subjek tergantpaga cara pengambilan datanya.
Penjelasan yang akurat tentang karakteristik pspylenelitian perlu diberikan
agar besarnya sampel dan cara pengambilannyaditgdtikan secara tepat.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteysaig dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan perigldk mungkin meneliti semua
yang ada pada populasi, (misalnya karena ketedra@ana, tenaga, dan waktu)
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diasabilpopulasi itu. Untuk

sampel yang diambil dari populasi harus benar-besaresentatif. Bila sample
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tidak representatif, maka resiko yang dihadapi [en&lah tidak dapat
menyimpulkan sesuai dengan kenyataan atau memesiatulan yang salah.
Untuk menentukan besarnya sampel minimal dalam ligane ini
menggunakan teknik slovin, yaitu ukuran sampel pakan perbandingan dan
ukuran populasi dengan kelonggaran ketidakteliti@anena kesalahan dalam
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atanginkan. Djalaludin

Rakhmat (2000: 49).

N
n=————
(N.d?)+1

Dengan :
n = ukuran sampel minimum
N = ukuran populasi
d = presentase kelonggaran ketelitian karena &esal pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir. (e=0,1).
Adapun perhitungan jumlah sampel yang dipergunalaam penelitian

ini diambil dalam 6 bulan berturut-turut dengararedta 411, yaitu:

Diketahui :

N =411

E=10%=0,1

Maka:

n= 411
(1+411)(0,9)

n =99,76— 100

Untuk mempermudah perhitungan, maka jumlah sampelg yditarik
adalah minimal sebesar 100 responden dari konsubaauet Hotel Nalendra

Bandung. Penelitian ini menggunakaon probability sample, yaitu accidental
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sample, calon respondennya ialah setiap yang datang desedia diwawancarai

atau mengisi angket.

34  Operasionalisas Variabel

Menurut Mohammad Nazir (2005:123), “ Variabel atlakonsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai.”

Terdapat dua variabel yang menjadi kajian dari |gareini antara lain :

a. Smplicity Marketing sebagai variabel bebdsdependent variable)
b. Keputusan Pembelian sebagai variabel teriteyenhdent variable)

Variabel Bebas Ifdependent Variable) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel lain yang tidak bebd@epéndent Variable/terikat)
sedangkan Variabel TerikaDé¢pendent Variable) adalah variabel yang dapat
dipengaruhi oleh variabel laimngdependent Variable/bebas). Suharsimi Arikunto
(2006:118) mengemukakan bahwa "Variabel adalahkopgnelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. teBel ini sendiri dibuat agar
tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan variafaelg ingin diteliti dan juga
dapat dijadikan kerangka acuan bagi peneliti untolendeskripsikan
permasalahan yang hendak diungkap.

Skala pengukuran yang digunakan adalah sBajenatic Diferensial dari
satu sampai dengan lima. Skala ini tersusun dakfton garis kontinu. Jawaban
sangat positif (sangat baik) terletak di bagianakewgaris, dan jawaban yang
sangat negatif (sangat buruk) terletak di bagiami ldtau sebaliknya.
Operasionalisasi dari kedua variabel ini secardnlghci dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Konsep Analitis
. " _ (Ukuran)
Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Score Skala Per bedaan Skala
Semantik atas:
Smplicity | Suatu upaya 1.Tingkat pergantian menu Ordinal
Marketing | menggugah Replace baru
X kesad
) esadaran Upaya mengembangkdp Tingkat daya tari
konsumen bahwa| ., memposisikan__Variast menu
mereka berhak : 3.Tingkat ~ daya tarik oginal
berbagai macam produk variksilldmatiu Neoffee
mepéapatheh sebagai pengganti dari break
berbagai : . | A4.Tingkat daya  tarik
N berbagai macam variasi e T
: produk yang sudah ada | 5 Tingkat daya  tarik Ordinal
meminimalisasi ruangan rdina

kebingungan dan
kekusutan di

benak konsumen.

Peter Sealey dan
Steven M Cristol
(2000:26)

meeting/ballroom hotel

1.Tingkat kesesuaian por

i .
Repackage menu dengan kebutuhanOrdlnal
konsumen
Pengemasan bersama
Sejum|ah produk ataJZ.Tingkat Kemudahar Ordinal
. pemilihan paket menu
jasa yang sebelumnya \akanan
hanya bisa didapatkam -
; 3.Tingkat daya tarik ordinal
dari banyak sumber packaging paket
makanan
Reposition i
ep 1. Tingkat pemahaman Ordinal
) atasbanquet
Penyederhanaan setiap
janji kepada konsumep
untuk memposisikan 2. Tingkat teknologi ordinal
merek dibenak  produkbanquet hotel
konsumen
1. Tingkat  ketersediaan .
Replenish produk Ordinal
Menyediakan supla i _
yang kontinyu dari 2. Tingkat kualitas standar Ordinal
produk yang siap] produk
dlg;nakar.] H konsumep Tingkat kesesuaiah
pada poin harga yang harga dengan kualitas Ordinal

dapat diterima

produk
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Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Konsep Analitis
(Ukuran)
Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Score Skala Skala
Perbedaan Semantik
atas:
Keputusan Suatu tahap proses 1. Tingkat ordinal
Pembelian pembelian dimana Keputusan pembeliap kebgrigaman varian
Y) berdasarkan produk produ
konsumen secara .
> Tinakat duk Ordinal
aktual melakukan pgfoQiIga produ
pemptiiarkginguk 1. Tingkat kepercayaan .
Ordinal
(Kotler & Lane, Keputusan pembeliah terhadap nama
. perusahaan
2006:149) berdasarkan merek
2. Tlngka_lt pelayanan Ordinal
sesuaian dengan
nama Hotel
1. Tingkat kemudahan_ Ordinal
) menemukan lokasi
Keputusan pembelian  potel
berdasarkan saluran
distribusi 2. Tingkat kemudahan
pembelian yang Ordinal
ditawarkan contract
rate
1. Tingkat intensitas :
. pengqbelian/frekuensi OTtigal
Keputusan pembelian
kedatangan
berdasarkan waktu
2. Tingkat keteraturan | Ordinal
waktu pembelian
Keputusan pembelianl. Tingkat jumiah| Ordinal
berdasarkan jumlah Produk yang dibeli
pembelian 2. Tingkat ~ Minimun| Ordinal
order paket
1. Tingkat kemudaharl ordinal
pembayaran tunait
Keputusan ~ pembeliah ~Non tunai
berdasarkan metodezl Tingkat kemudahan
pembayaran dan keringanar .
Ordinal
pembayaran  yang

ditawarkan contract
rate
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3.5 Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data
3.5.1 Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah sumber data yangridipe untuk
penelitian. Sumber data tersebut dapat diperolelik becara langsung (data
primer) maupun tidak langsung (dasakunder) yang berhubungan dengan objek
penelitian.
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data dimaaaydag diinginkan
dapat diperoleh secara langsung dari subjek yartgubengan langsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumit&ta primer adalah seluruh
data yang sesuai dengan target sasaran dan dianggagakili seluruh populasi
data penelitian, yaitu konsumbanquet pada Hotel Nalendra Bandung.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekundedalah sumber data penelitian dimana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek peneliéitapi membantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Dagemelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikelfassrtus di internet yang

berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

3.5.2 Alat Pengumpul Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis memgkan berbagai
teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpdiaia yang dipergunakan

dalam penelitian ini meliputi :
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1. Penelitian Lapangarii€ld research)

Dalam hal ini penulis melakukan peninjauan secarmdung ke objek
penelitian, untuk memperoleh data primer.

Data primer ini penulis dapatkan melalui :

a. Wawancara (iterview)
Wawancara ini digunakan untuk mengetahui varialelgyditeliti secara
lebih mendalam, yaitu mengergimplicity Marketing yang dilakukan oleh
Hotel Nalendra Bandung. Dalam penelitian ini, wagaaa akan dilakukan
dengan manajemen Hotel Nalendra Bandung.

b. Angket Questioner)
Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperanigir pertanyaan
tertulis kepada konsumeéranquet pada Hotel Nalendra Bandung sebagai
responden (sampel penelitian). Responden tinggamilihe alternatif
jawaban yang telah disediakan dengan melingkari ingasasing
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai.amakuesioner ini
penulis mengemukakan beberapa pertanyaan yang menkan
pengukuran indikator dari variabel (8®mplicity Marketing, dan variabel
(Y) keputusan pembelian.
Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah sebeglit :

a. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif Eamaya. Jenis
instrumen yang digunakan dalam angket merupakatrumen yang

bersifat tertutup, yaitu seperangkat daftar pedanytertulis dan disertai
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dengan alternatif jawaban yang telah disediakahjngga responden
hanya memilih jawaban yang tersedia.

c. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peagamy

2. Studi Literatur, yaitu pengumpulan data dengan caeanpelajari buku,
makalah, surat kabar, internet, artikel,dan lain;laguna memperoleh
informasi yang berhubungan dengan teori-teori dams&p-konsep yang
berkaitan dengan masalah penelitian, dalam halpémngaruh strateqgi

Smplicity Marketing terhadap keputusan pembelian.

3.6  Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden metakesioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukéa sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah antara varic@bebplicity Marketing (X) terdapat
pengaruhnya atau tidak terhadap variabel KeputBsambelian (Y).

Dalam melaksanakan pengolahan data ini prosedalisindata yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk
mengetahui kelengkapan hasil jawaban responden glearg menentukan
layak tidaknya lembar jawaban tersebut diolah |édmijut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skdenatik Diferensial
tentang 8nplicity Marketing dan Keputusan Pembelian serta karakteristik

dari konsumen atau responden.
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3. Rekapitulasi nilai angket variabel & nplicity Marketing) dan variabel Y
(Keputusan Pembelian).

4. Tahap uji coba kuesioner, untuk menguji layak atdaknya kuesioner
yang disebarkan kepada responden, maka penulikukela dua tahap
pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabilitakeberhasilan mutu hasil
penelitian dipengaruhi oleh data yavadid danreliable. Oleh karena itu,
dibutuhkan instrumen penelitian yang jugéid danreliable. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengufar yang hendak
diukur, sedangkareliable berarti instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan mendtasilata yang sama
Sugiyono ( 2007:110).

5. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitaahap selanjutnya adalah
melakukan uji statistik dengan mengunakan analiggresi linier
sederhana karena penelitian ini meneliti satu kafiabebas, yaitu
Smplicity Marketing (X), serta keputusan pembelian sebagai variabel
terikat (Y). Menurut Sugiyono (2007:204) regresdesthana merupakan
perhitungan yang didasarkan pada hubungan fundsaaapun kausal

satu variabel independen dengan satu variabel depen

3.6.1.1 Uji Validitas

Validitas berarti sejauh mana ketetapan dan kedarmsuatu alat ukur

dalam melakukan fungsi ukurnya. “Uji validitas b@rarosedur pengujian untuk
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melihat apakah alat ukur yang berupa kuesionertdapagukur dengan cermat
atau tidak”. (Masri Singarimbun, 1989:124).

Menurut Masrum yang dikutip oleh (Sugiyono, 200B)}1®nenyatakan
bahwa “Biasanya syarat minimum untuk dianggap vatidlahr = 0,3". Jadi
kalau kolerasi antara butir dengan skor total kgrdari 0,3 maka butir dalam
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Uji gahls dilakukan dengan melihat

kolerasi antara skor masing-masing item pertangaagan skor total.

L #(TXY)- (ZX)TY)
Jbrzx? - (2x) Yezy? - (£YY)

Dimana :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

> X=Jumlah skor dalam distribusi X

>Y = Jumlah skor dalam distribusi Y

Y X?= Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X
Y'Y?= Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden

3.6.1.2 Pengujian Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harualid, juga harus dapat dipercaya

(ricliable). Suharsimi Arikunto (2006:178) menyatakan bahwalilbditas
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menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatunresircukup dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karesteumen tersebut sudah

baik. Instrument yang sudah dapat dipercaya, yaafibel akan menghasilkan

data yang dapat dipercaya.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data yé#magilkan oleh

instrumen tersebut dapat dipercaya.

Pengujian realibilitas instrument dengan rentany siatara satu sampai

lima menggunakan rumu@ronbach Alpha, yaitu:

()

2. %%

ol

|

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara menuk varian tiap

butir, kemudian jumlahkan, seperti berikut ini:

g

ZXZ(Z:X)Z

n

Keterangan:

r

K

2%

o?

= Reliabilitas instrument

= Banyaknya bulir soal

= Jumlah varian bulir

= Varian total

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut :

Jika hiung > rrabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya

dikatakan realiabel.

Jika hiung < fraber dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertanya

dikatakan tidak realiabel.
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3.6.1.3 Method of Successive Interval (M SI)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielakan dalam
operasionalisasi variabel, maka semua data ordmalg terkumpul terlebih
dahulu akan ditransformasi menjadi skala inteneaighn menggunakaviethod
of Successive Interval (MSI). Langkah-langkah untuk melakukan transforimas
data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabanrdasarkan hasil jawaban
responden pada setiap pernyataan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiamyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabamgde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pitijawaban.

d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan dan setiap
pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui

persamaan berikut :

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area Below Upper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)

Scale Value =

Data penelitian yang sudah berskala interval gdiaya akan ditentukan
pasangan data variabeidependen dengan variabetiependen serta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangahuers
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3.6.1.4 AnalisisRegrasi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungagsibnal ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu vhrddpenden. Berdasarkan
tujuan dilakukannya penelitian ini, maka variabahg dianalisis adalah variabel
independen yait@mplicity Marketing (X) dan variabel dependen yaitu keputusan

pembelian (Y).Persamaan umum dari regresi linidedeana adalah :

Y=o+ 8X

Keterangan :
Y =variabel dependen yang diprediksikan
a = konstanta
b = koefisien regresi X terhadap Y
X = variabel independen yang mempunyai nilai tétten
Koefisien regresi (b) akan bernilai positip apailai X berbanding lurus
terhadap nilay Y, sebaliknya b akan bernilai nggapabila nilai X berbanding

terbalik terhadap nilai Y. Nilai a dan b dapat dickengan persamaan berikut :

L - EWExHh - CH)EHh)
n2 X’ - (2X)°

b = n2 X0 - (2 X)(2H)
n2 Xt - x)?
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3.6.1.5 Analisis Koefisien Korelasi Product Moment
Uji ini dilakukan untuk mengetahui derajat keeratabungan linier antara
variabel X dengan variabel Y, dengan menggunakamusukoefisien product

moment dari sugiyono. Rumus koefisien korelasiefens adalah sebgai berikut :

- nQ.xXY)-(O.X).0)Y)
T XA -0 XYY -3 )3

Riduwan (2007 : 136)

Keterangan :

n = Jumlah periode

X = Variabel Independent
Y = Variabel Dependen

Untuk menafsirkan besarnya koefisien korelasi didgram klasifikasi
berikut :

Tabel 3.3
Nilai K oefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat korelasi
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

Sumber : Riduwan (2007:136)

3.6.1.6 Koefisien Deter minas

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien lasie Dalam
penggunaan koefisien determinasi dinyatakan dalarsep sehingga harus
dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabelsbtdvhadap variabel tak bebas,

dengan asumsi9r*> 1
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KD = r* x 100%
Riduwan (2006:136)

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

3.6.2 Uji Hipotesis

Objek penelitian yang menjadi variabel bebas ataependent variable
yaitu Smplicity Marketing (variabel X), sedangkan variabel dependen adalah
keputusan pembelian (variabel Y). Dengan mempéwdratkarakteristik variabel
yang akan diuji, maka uji statistik yang digunaledalah melalui perhitungan
analisisRank Spearman untuk seluruh variabel tersebut. Adapun yang nuénja
hipotesis utama dalam penelitian ini adalah terdagangaruh positif antara
Smplicity Marketing terhadap keputusan pembelian.

Hipotesis yang diajukan yait@mplicity Marketing (X) berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (Y).

Signifikansi koefisien korelasi antara variabel YndY diuji dengan
membandingkanntung dan %aper yaitu dengan menggunakan rumus distribusi

student (ugen). Rumus dardistribusi student adalah :

:rdn—z
Vi-r?

Riduwan (2007:137)

t
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Keterangan:
t = distribusi student
r = koefisien koreladPearson
n = banyaknya data
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :
Jika hiung > tavel Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika hiung < tavermaka Ho diterima dan Ha ditolak
Taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasan2)ks@rta pada uji satu

pihak, yaitu uji pihak kanan.
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